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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt. yang telah 
memberikan limpahan rahmat, dan ilmu-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada Rasulullah 
Muhammad saw. sebagai teladan dalam menjalankan aktivitas keseharian di atas 
permukaan bumi ini, juga kepada keluarga beliau, para sahabatnya, dan orang-orang 
mukmin yang senantiasa istiqomah meniti kehidupan, hingga akhir zaman dengan 
Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhai Allah swt. Skripsi dengan judul 
”Penerapan Konsep Islam oleh Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) di SD Inpres Maccini Kota Makassar” ini penulis hadirkan 
sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, sekaligus dengan harapan dapat memberikan konstribusi 
positif bagi perkembangan dunia pengajaran secara khusus dan dunia pendidikan 
secara umum, demi peningkatan kecerdasan masyarakat dan bangsa. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini terwujud berkat uluran tangan dari insan-
insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk memberikan dukungan, 
bantuan dan bimbingan bagi penulis. Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima 
kasih dan rasa hormat yang tak terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, 
kepada saudaraku atas semangat dan motivasi yang diberikan kepada penulis serta 
bantuan materi yang diberikan kepada penulis, begitupun dengan teman dan sahabat 
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penulis atas dorongan dan semangat demi kesuksesan penulis. Semoga bantuan yang 
diberikan dapat bernilai ibadah di sisi Allah swt. Amin. 
Selanjutnya ucapan terima kasih yang mendalam kepada Bapak dan Ibu Guru 
yang telah memberikan bekal ilmu mulai dari bangku sekolah dasar hingga Sekolah 
Menengah Atas.  Ucapan terima kasih dan penghargaan juga disampaikan dengan 
hormat kepada Dr. H. Muhammad Yahya, M.Ag.. selaku pembimbing I dan bapak 
Dr. Muh. Yusuf T., M.Ag. selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktunya 
untuk memberikan bimbingan, nasehat, arahan, motivasi serta koreksi sampai 
selesainya penyusunan skripsi ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih penulis 
sampaikan pula kepada: 
1. Terima kasih kepada kedua orang tuaku Ayahanda Bachtiar dan Ibunda Andi 
Jumrianti, manusia yang tidak pernah bosan memberikan arahan dan bimbingan 
dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi ini sehingga, mampu merangkul gelar 
Sarjana Pendidikan yang Insya Allah sebentar lagi. 
2. Prof. Dr.H. Musafir Pababbari, M,Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
dan wakil I, II, III, dan IV UIN Alauddin Makassar yang selama ini berusaha 
memajukan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan atas segala fasilitas 
yang telah disediakan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
3. Dr. H. Muhammad Amri, Lc, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan wakil 
dekan I, II, dan III Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta seluruh stafnya 
atas segala pelayanan yang diberikan kepada penulis. 
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telah memberikan kesempatan, membantu dan membimbing penulis dalam 
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6. Terima kasih kepada saudara-saudaraku yang tidak henti-hentinya memberikan 
berbagai arahan dan dukungan moral, kepada Kakanda Masridayanti yang 
selalu memberikan arahan dan masukan serta nasehat agar penulis sabar dalam 
menjalani segala proses penyelesaian skripsi dan studi, serta meluangkan 
waktunya dan memotivasi penulis hingga akhir penyelesaian studi, kepada 
Adinda Haris Abd Malik, yang tak bosan-bosannya serta senantiasa 
memberikan motivasi dan semangat kepada penulis agar tidak pernah mengeluh 
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semangat yang diberikan kepada penulis. 
9. Para sahabat yang selalu memberikan dukungannya, hajriana zainal, nur hikmah, 
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Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis menerima saran dan kritik yang 
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ABSTRAK 
Nama  : Mirda Yanti 
Nim  : 20300112033 
Jurusa n  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul :”Penerapan Konsep Islam oleh Kepala Sekolah dalam 
Peningkatan Kualitas SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar” 
Penelitian ini membahas tentang penerapan konsep Islam oleh kepala sekolah 
dalam peningkatan kualitas SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
penerapan konsep Islam yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan 
kualitas SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research). Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Untuk 
menyelesaikan penelitian ini, digunakan cara mereduksi data, kemudian menyajikan 
hasil penelitian dan yang terakhir yaitu melakukan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa proses 
penerapan konsep Islam yang ada di sekolah tersebut sudah bagus namun masih 
belum maksimal, karena bentuk konsep Islam yang diterapkan di sekolah tersebut 
masih kurang dan proses pelaksanaannya hanya dilakukan pada hari-hari tertentu 
saja. Sehingga penerapan konsep Islam yang ada di SD Inpres Maccini tersebut 
belum sesuai dengan ketentuan berdasarkan AlQuran dan Hadis. Selain itu 
kompetensi kepala sekolah dalam membina guru dalam kegiatan konsep Islam sudah 
sangat baik karena mampu memberikan nilai tersendiri bagi mutu sekolah dan 
pendidkan secara menyeluruh. Peran konsep Islam dalam meningkatkan kualitas 
SDM sangatlah memberi dampak yang positif bagi kualitas SDM itu sendiri, baik 
bagi kepala sekolah, guru-guru, dan yang terutama bagi peserta didik karena mampu 
memberikan wujud perubahan yang nyata menjadi pribadi yang lebih baik dari 
sebelumnya sesuai dengan tujuan konsep Islam yang diharapkan. 
Penerapan konsep islam secara efektif sangat mendukung proses peningkatan 
kualitas SDM. Proses penerapan konsep Islam harus sesuai nilai-nilai Islam itu 
sendiri dan didasarkan pada AlQuran dan Alhadis sehingga konsep islam yang 
diterapkan tersebut dapat membentuk manusia seutuhnya sebagai khalifah Allah swt 
dan dapat menjadi manusia yang memiliki derajat yang tinggi di antara manusia 
lainnya dan di sisi Allah swt, serta mampu menjadi manusia yang memiliki akhlak 
mulia, kepribadian yang baik, beriman dan bertakwa. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelaksanaan ajaran Islam adalah kewajiban atas setiap Muslim, baik secara 
pribadi maupun secara kolektif kemasyarakatan. Namun masalahnya ialah bagaimana 
metode dan bentuk pelaksanaannya, agar ajaran Islam dapat disambut secara baik 
oleh segenap lapisan masyarakat yang beragam. Tanpa metode yang ramah, dan tanpa 
keramahan terhadap kultur kebhinekaan bangsa, niscaya upaya pelaksanaan ajaran 
Islam akan mengalami kendala, kalau bukan menjadi bumerang terhadap citra Islam 
itu sendiri. 
Persoalan utama dari ajaran Islam yang masih banyak terlupakan, yang justru 
merupakan bagian penting dari peradaban kemanusiaan ialah upaya menumbuhkan 
etos Islam di bidang sosial budaya, demokrasi, kesetaraan jender, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, dan pemeliharaan lingkungan. Oleh karena itu, ajaran islam 
sangatlah dibutuhkan dan penting dalam kehidupan bermasyarakat, terutama di 
bidang pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga 
menjadi sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan cerdas. 
Pendidikan akhlak dan pencerdasan keilmuan pendidikan yang dikehendaki 
dalam Islam adalah pendidikan yang mampu membentuk pribadi seseorang menjadi 
pribadi yang mandiri, beriman, dan berakhlakul karimah. 
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Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan menjadikan sumber daya manusia lebih cepat 
mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan di lingkungan kerja. Oleh karena itu 
tidak heran jika negara yang memiliki sumber daya manusia dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi akan mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesat.
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Pada umumnya, pendidikan diakui sebagai suatu investasi sumber daya 
manusia. Disamping itu, pendidikan tidak hanya semata-mata dihitung sebagai 
investasi ekonomis, tetapi lebih dari itu dimensi sosial budaya yang berorientasi pada 
dimensi kemanusiaan juga merupakan hal yang sangat penting dari sekedar investasi 
ekonomi. Sehingga pendidikan harus dilakukan karena terkait dengan kemanusiaan 
itu sendiri (human dignity).
2
 
Program peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan akan 
memberikan manfaat pada lembaga berupa produktivitas, moral, efisiensi kerja, 
stabilitas, serta fleksibilitas lembaga dalam mengantisipasi lingkungan, baik dari 
dalam maupun ke luar lembaga yang bersangkutan. Fungsi dan orientasi pendidikan 
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia telah dibuat dalam suatu kebijakan 
Depdiknas (2001:5) dalam tiga strategi pokok pembangunan pendidikan nasional, 
yaitu: (1) pemerataan kesempatan pendidikan, (2) peningkatan relevansi dan kualitas 
pendidikan, dan (3) peningkatan kualitas manajemen pendidikan. Untuk 
                                                             
1
 Nanang Fattah, Ekonomi & Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet- 
VI, 2012), h. 77 
2
 Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi Dalam Pembangunan Suatu Bangsa, (Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 18 
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melaksanakan ketiga strategi pokok pembangunan pendidikan tersebut di atas, 
seyogianya dilihat bagian-bagian sistem pendidikan nasional dalam kaitannya dengan 
orientasi masing-masing dan dijabarkan dalam rencana dan prioritas pembangunan 
pendidikan.
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Dari sisi pandangan agama Islam, manajemen sumber daya manusia 
dijalankan dengan sebaik- baiknya, berdasarkan apa yang sudah ada dalam Al-Quran 
dan Hadis. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-Asr/103:1-3: 
                            
              
 
Terjemahnya:“(1) Demi masa, (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
karugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.”4 
 
Sehingga dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dibutuhkan peran 
penting tenaga pendidik, terutama kepala sekolah. Dalam hal ini, peningkatan kualitas 
SDM di sekolah yang mampu membentuk generasi muda yang berkarakter yaitu 
berakhlak mulia, cerdas dan bertanggung jawab di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat sesuai dengan konsep ajaran Islam. Adapun sumber daya manusia 
berkualitas tinggi menurut Ndraha adalah sumber daya manusia yang mampu 
menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi juga nilai kompetitif-generatif-
                                                             
3
 Fathoni Abdurrahmat , Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Rineka, 2003), h. 92 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur.an dan Terjemahnya (Bandung: PT. SYGMA EXAMEDIA 
ARKANLEEMA, 2008), h. 601. 
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inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti: intelligence, creativity dan 
imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar, seperti bahan 
mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya.
5
 
Seiring dengan perubahan zaman yang serba modern yang banyak mengalami 
perubahan dalam masyarakat, termasuk sumber daya manusia. Di sekolah-sekolah 
yang harus menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi peserta didik agar membentuk 
karakter yang lebih baik. Sehingga menciptakan output yang berakhlak mulia, cerdas 
serta betanggung jawab. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh tenaga pendidik 
terutama bagi kepala sekolah yang memimpin sekolah tersebut sehingga sekolah itu 
selain unggul juga bisa menciptakan sumber daya manusia yang mampu 
merealisasikan nilai-nilai keagamaan berdasarkan konsep Islam. 
Prioritas pembangunan nasional diletakkan pada bidang ekonomi seiring 
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia, terlebih dalam menghadapi era 
globalisasi, khususnya perdagangan bebas di kawasan ASEAN 2003 dan di kawasan 
Asia-Pasifik 2020, yang diwarnai dengan persaingan yang ketat dan menentukan jati 
diri suatu bangsa di antara bangsa-bangsa maju lainnya di dunia. Dalam mengisi 
otonomi daerah, peningkatan kualitas sumber daya manusia mutlak diperlukan. Hal 
ini terbukti dengan banyaknya dibuka program-program pendidikan lanjutan seperti 
                                                             
5
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h. 4. 
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Pascasarjana (S2/S3) dalam berbagai bidang studi yang pada tahun 1990-an hanya 
ada di ibu kota (Jakarta) dan kota-kota besar di pulau Jawa.
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Pengembangan sumber daya manusia adalah proses sepanjang hayat yang 
meliputi berbagai bidang kehidupan, terutama dilakukan melalui pendidikan. Jika 
dilihat dari sudut pandang ekonomi, peningkatan kualitas sumber daya manusia lebih 
ditekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja dalam upaya peningkatan efisiensi dan efektivitas proses 
produksi dalam mempertahankan keseimbangan ekonomi. 
Dari sinilah peran serta kepala sekolah dalam memimpin sebuah sekolah yang 
mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dalam hal kepribadian 
sesuai dengan konsep Islam. 
Sehingga penerapan konsep Islam oleh kepala sekolah dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di sebuah sekolah sangatlah penting untuk 
menciptakan generasi muda yang berkarakter dengan memiliki akhlak yang mulia, 
cerdas dan bertanggung jawab baik di sekolah dan lingkungan masyarakat. Banyakn 
sekolah yang memiliki peserta didik yang berakhlak yang buruk terutama pada 
pergaulannya baik di sekolah maupun di lingkungannya. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka peneliti hendak membahas 
tentang “Penerapan Konsep Islam oleh Kepala Sekolah dalam Peningkatan 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di SDN Inpres Maccini Kota Makassar”.  
                                                             
6
 Wardiman Djojonegoro, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia untuk Pembangunan. 
(Jakarta: Depdikbud, 1995) h. 49 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang penerapan konsep 
islam dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di SD Inpres Maccini terlebih 
dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian dari judul skripsi ini yaitu: 
Penerapan Konsep Islam yang akan diamati dalam penelitian ini adalah: 
Konsep Islam dalam Peningkatan Kualitas sumber daya manusia. 
Peningkatan Kualitas sumber daya manusia yang akan diamati dalam 
penelitian ini adalah: Upaya Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kualitas sumber 
daya manusia (Peserta Didik). 
2. Deskripsi Fokus 
Konsep Islam dalam hal ini menguraikan bagaimana peningkatan kualitas 
SDM yang berlandaskan pada al-Quran dan Hadis sehingga menambahkan sifat 
berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. 
Peningkatan Kualitas sumber daya manusia dalam hal ini menguraikan 
bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yaitu peserta didik dalam hal kualitas kepribadian yang meliputi: kedisiplinan, 
kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, serta mampu berkomunikasi yang baik 
terhadap orang lain. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka masalah yang penulis kaji 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan konsep Islam yang ada di SD Inpres Maccini 
Makassar? 
2. Bagaimana peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada di SD 
Inpres Maccini Makassar? 
3. Bagaimana peran konsep Islam terhadap peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di SD Inpres Maccini Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya tulis ilmiah 
mahasiswa berupa skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.   
1. Skripsi Mei Sulastri Sonya Aziziyah dengan judul Praktik Penerapan Manaemen 
Sumber Daya Manusia Berbasis Islam pada Steak dan Shake di Perusahaan 
Waroeng Group Timoho Yogyakarta tahun 2014, dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktik penerapan manajemen berbasis islam pada Steak 
dan Shake Perusahaan di Waroeng Group Timoho Yogyakarta dapat diterapkan 
dengan baik karena para karyawan tidak merasa keberatan dengan penerapan 
manajemen berbasis islam dalam lingkup kerja mereka. Para karyawan 
termotivasi setiap hari dengan lingkungan yang kondusif. Mereka dapat 
8 
 
beribadah dengan lancar dan tepat waktu serta berdakwah di sekitar lingkungan 
outlet. Adapun penerapan sistem Spiritual Company di Waroeng Group 
memberikan dampak yang signifikan kepada seluruh karyawan outlet, konsumen, 
mitra bisnis, warga sekitar dan masyarakat pada umumnya. Dengan nilai-nilai 
yang terkandung dalam sistem Spiritual Company di Waroeng Group ini 
menciptakan perusahaan Islami serta melahirkan etos kerja Islami.
7
 
2. Skripsi Hafis Elfiansyah Parawu dengan judul Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia dalam Perspektif Islam tahun 2013, dan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 
perspektif pendidikan Islam dilakukan dengan menjalankan sistem pendidikan 
Islam yang seoptimal mungkin dan sesuai kaidah Islam dengan tetap 
memperhatikan potensi Intelectual Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), dan 
Spiritual Quotient (SQ) dari sumber daya manusia yang menjalani pendidikan. 
Pendidikan Islam dapat memberikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi 
manusia, mengingat pandangan tentang manusia yang menjadi objek dan subjek 
pendidikan yang komprehensif dan tujuannya adalah kesempurnaan dan 
keunggulan yang menjangkau kehidupan kini dan akhirat nanti. Profil lulusan 
Pendidikan Islam merupakan hasil sintesa ulama dan intelektual dengan 
karakteristik sebagai berikut: (1) Peka terhadap masalah. Karena kepekaan 
seperti itu merupakan langkah kreatif untuk memulai pekerjaan; (2) Bekerja 
                                                             
7
 Mei Sulastri Sonya Aziziyah, “Praktik Penerapan Manaemen Sumber Daya Manusia 
Berbasis Islam pada Steak dan Shake di Perusahaan Waroeng Group Timoho Yogyakarta”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014) h. 68. 
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tanpa pamrih. Dalam tradisi keilmuan, bekerja tanpa pamrih ini berarti sikap 
objektif, cinta kebenaran serta kritis; (3) Bersikap bijaksana; (4) 
Tanggung jawab.
8
 
3. Skripsi Haryono Dengan Judul Skripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (Studi Kasus Di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat Tahun Pelajaran 2012/2013) hasil 
penelitian mnunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki keunikan kerja dan 
karakter sebagai berikut: (1) Kepala sekolah memiliki semangat kerja  dan 
motivasi yang tinggi untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian SDM 
dengan bekerja keras, cerdas dan ikhlas; (2) Kepala sekolah selalu 
mengupayakan agar tenaga pendidik (guru), karyawan dan  peserta didik dapat 
merasakan kesejahteraan maksimal terhadap layanan pendidikan di sekolah. 
Selanjutnya, (3) Kepala sekolah selalu  berupaya mewujudkan visi dan misi 
sekolah,  membiasakan penyelenggaraan pendidikan yang humanis religius dan 
memberikan kesadaran dalam berperilaku sebagai makhluk pedagogik;  (4)  
Kepala sekolah senantiasa memberikan kesadaran bahwa pendidikan dasar 
Muhammadiyah sebagai basis kaderisasi. Karena itu, SDM ditekankan untuk 
berpartisipasi aktif dalam Muhammadiyah.
9
 
                                                             
8
 Hafis Elfiansyah Parawu, “Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dalam Perspektif 
Islam”, Skripsi (Sengkang: Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi, 2013) h. 89. 
9
 Haryono, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Manusia (Studi Kasus Di SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat Tahun Pelajaran 
2012/2013, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta), h.68   
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui  penerapan konsep Islam oleh kepala sekolah di SDN Inpres 
Maccini di Kota Makassar . 
b. Untuk mengetahui pengelolahan sumber daya manusia di sekolah SD Inpres 
Maccini Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui peranan penerapan konsep Islam dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  salah satu bahan kajian untuk 
mendalami penerapan konsep Islam dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 
di suatu lembaga pendidikan.  
b. Bagi Akademis  
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan masukan bagi yang 
melakukan penelitian yang sama. 
c. Bagi Pihak Lain  
Sebagai bahan informasi, khususnya bagi mahasiswa yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan materi penelitian yang di uraikan di 
atas. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Penerapan Konsep Islam 
1. Pengertian Konsep 
Kata Konsep berasal dari bahasa latin conceptum, yang artinya sesuatu yang 
dipahami.
1
 Menurut Aristoteles dalam buku "The classical theory of concepts" 
menyatakan bahwa konsep merupakan penyusun utama dalam pembentukan 
pengetahuan ilmiah dan filsafat pemikiran manusia. Secara garis besar 
definisi konsep adalah suatu hal umum yang menjelaskan atau menyusun suatu 
peristiwa, objek, situasi, ide, atau akal pikiran dengan tujuan untuk memudahkan 
komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir lebih baik. 
Pengertian lainnya mengenai konsep ialah abstraksi suatu ide atau gambaran mental, 
yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai 
bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik. 
Pengertian konsep juga dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Konsep adalah ide umum yang tersusun rapi untuk diterapkan secara 
terencana dalam kehidupan nyata. Konsep sangat penting dalam pendidikan karena 
pendidikan tanpa adanya konsep maka pendidikan tersebut tidak akan bisa berjalan 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002) h. 25 
 
12 
 
 
 
sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu pendidikan terutama pendidikan Islam 
harus mempunyai konsep yang mapan.
2
 
Konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide yang nantinya akan 
dinyatakan kedalam suatu simbol atau huruf. Konsep juga dinyatakan sebagai suatu 
pengetahuan yang memiliki berbagai karakteristik yang ada. 
Fungsi dari konsep sangat beragam akan tetapi pada umumnya konsep 
memiliki fungsi yaitu mempermudah seseorang dalam memahami suatu hal. Karena 
sifat konsep sendiri ialah mudah dipahami dan dimengerti. 
Tujuan konsep sendiri juga sangat beragam. Salah satunya konsep tujuan 
pendidikan dalam konsep tersebut dijelaskan bagaimana membentuk manusia yang 
cakap dalam bernegara dan demokratis dalam mempertanggungjawabkan hidupnya.
3
 
Agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan lancar dibutuhkan suatu 
perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti. Perencanaan yang matang akan 
menambah kualitas dari kegiatan tersebut. Di dalam perencanaan kegiatan yang 
matang tersebut terdapat suatu gagasan atau ide yang akan dilaksanakan atau 
dilakukan oleh kelompok maupun individu tertentu, perencanaan tadi bisa berbentuk 
ke dalam sebuah peta konsep. 
                                                             
2
 Http://Www.Informasi-Pendidikan.Com/2015/07/Konsep-Konsep-Pendidikan-Islam.Html, 
Diakses 16 Oktober 2016, 18:18. 
3
 Konsep, Wikipedia Ensiklopedia Bebas. https://id.m.wikipedia.org/wiki/konsep, (17 Oktober 
2016). 
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Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa konsep 
merupakan gagasan atau ide yang memiliki sifat abstraksi yang dikelompokkan 
menjadi satu kesatuan untuk menjelaskan sesuatu yang sifatnya universal. 
2. Pengertian Islam 
Kata Islam berasal dari bahasa Arab, dari kata aslama, yuslimu, islaman yang 
berarti menyerah atau taat. Dari segi istilah, (ditinjau dari sisi subyek manusia 
terhadap dinul Islam). Islam adalah ketundukan seorang hamba kepada wahyu Ilahi 
yang diturunkan kepada para nabi dan rasul khususnya Muhammad saw guna 
dijadikan pedoman hidup dan juga sebagai hukum/aturan Allah swt yang dapat 
membimbing umat manusia ke jalan yang lurus menuju ke kebahagiaan dunia dan 
akhirat.
4
 
Islam adalah agama yang tidak menganjurkan untuk berlebih-lebihan. Islam 
justru memberikan manusia dorongan rasional guna memenuhi keinginan rohaninya. 
Ia juga mendorong semangat bersaja, namun tidak mengabaikan keindahan dan daya 
tarik dunia dengan tetap berpegang teguh pada jalan Allah swt dan selalu 
mengindahkan al-Quran dan As-Sunnah sebagai pedoman dalam hidup manusia.
5
 
 
 
 
 
                                                             
4
 Zainuddin S. Nainggolan, Inilah Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2007) h. 1 
5
Muhammad A. Al-Buraey, Islam: Landasan Alternatif Administrasi Pembangunan (Jakarta: 
Cv. Rajawali, 1986) h. 3 
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Adapun pengertian Islam menurut pendapat beberapa ahli, yaitu: 
a. Menurut Tolstoi mendefenisikan Islam adalah sebagai ringkasan agama yang 
dikumandangkan Nabi Muhammad saw dan menyatakan bahwa Allah itu satu, 
tiada tuhan selain dia, sehingga tidak dibenarkan menyembah banyak tuhan.
6
 
b. Menurut Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah at Tawairijiri, mendefenisikan 
Islam sebagai penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah dengan mengesahkan-
Nya dan melaksanakan syariat-Nya dengan penuh ketaatan atau melepaskan dari 
kesyirikan.
7
 
c. Menurut Massignon, mendefenisikan Islam sebagai agama yang memiliki 
keistimewaan bahkan Islam sebagai ide persamaan yang benar dengan partisipasi 
semua anggota masyarakat.
8
 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Islam adalah suatu agama yang memiliki keistimewaan tersendiri yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad saw dan menganjurkan agar senantiasa berserah diri 
semata-mata hanya kepada Allah swt. dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
maninggalkan segala larangan-Nya sesuai dengan syariat-Nya. 
Jadi, Konsep Islam adalah segala nilai-nilai atau ajaran Islam yang berkenaan 
dengan keimanan dan amal perbuatan manusia yang berhubungan dengan Allah swt, 
diri sendiri, sesama manusia, serta alam dan lingkungannya. Konsep islam yang 
                                                             
6
M. Saerozi. Politik Pendidikan Agama dalam Era Pluralisme: Telaah Historis atas 
Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfesional di Indonesia. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 12 
7
 Syaikh Muhammad Bin Ibrahin Bin Abdullah At Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Kaffah 
(Riyad, Pustaka Yasir : ) h. 88. 
8
 Louis Massignon, Essay On The Origins Of The Technical Language Of Islamic Mysticism, 
(Michigan, University Of Notre Dame Press : 1997) h. 97. 
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dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah segala bentuk kegiatan yang 
berhubungan dengan kepribadian manusia. Kepribadian meliputi kejujuran, 
kedisiplinan, kesabaran, tanggungjawab, cara berpakaian, cara bertutur kata, bergaul, 
dan memiliki hubungan baik dengan sesama manusia yang sesuai dengan konsep 
islam berdasarkan ketentuan yang telah dianjurkan dalam al-Quran dan hadis. 
3. Bentuk Konsep Islam 
a.  Hubungan Manusia dengan Allah swt. 
Sifat hubungan antara manusia dengan Allah swt dalam ajaran Islam bersifat 
timbal-balik, yaitu bahwa manusia melakukan hubungan dengan Tuhan dan Tuhan 
juga melakukan hubungan dengan manusia. Tujuan hubungan manusia dengan Allah 
adalah dalam rangka pengabdian atau ibadah. Dengan kata lain, tugas manusia di 
dunia ini adalah beribadah, sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-
Dzariat/51:56: 
                 
Terjemahan: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.”9 
Secara garis besar, ibadah kepada Allah itu ada dua macam, yaitu ibadah yang 
bentuk dan tata caranya telah di tentukan oleh Allah swt, dan ibadah dan bentuk tata 
caranya yang tidak di tentukan oleh Allah swt. Ibadah jenis pertama adalah Mahdhoh, 
yaitu ibadah dalam arti ritual khusus, dan tidak bisa diubah-ubah sejak dulu hingga 
                                                             
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur.an dan Terjemahnya (Bandung: PT. SYGMA EXAMEDIA 
ARKANLEEMA, 2008), h. 523. 
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sekarang, misalnya sholat, puasa, dan haji. Jenis ibadah yang kedua disebut ibadah 
ghairu mahdoh atau ibadah dalam pengetahuan umum, yaitu segala bentuk perbuatan 
yang ditujukan untuk kemaslahatan, kesuksesan, dan keuntungan.
10
 
Inti hubungan manusia dengan Allah adalah pengabdian atau ibadah, maka 
inti hubungan Tuhan dengan manusia adalah aturan, yaitu perintah dan larangan. 
Manusia diperintahkan berbuat menurut aturan yang telah ditetapkan Allah. Jika 
manusia menyimpang dari aturan itu, maka ia akan tercela, baik dalam kehidupan di 
dunia maupun di akhirat. Aturan itupun ada dua macam, pertama aturan yang 
dituangkan dalam bentuk hukum-hukum alam (sunnatullah) dan aturan yang 
dituangkan dalam kitab suci al-Quran dan hadis Nabi Muhammad saw. 
b. Hubungan Manusia dengan Sesama 
Pada hakikatnya, tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri tanpa 
berhubungan dengan orang lain. Manusia memiliki naluri untuk hidup berkelompok 
dan berinteraksi dengan orang lain.
6
 Karena pada dasarnya, setiap manusia memiliki 
kemampuan dasar yang berbeda-beda dan memiliki ciri khas tersendiri yang dapat 
dijadikan sebagai alat tukar menukar pemenuhan kebutuhan hidup.  
Menurut kodratnya manusia adalah makhluk sosial atau makhluk 
bermasyarakat, selain itu juga diberikan yang berupa akal pikiran yang berkembang 
serta dapat dikembangkan. Dalam hubungannya dengan manusia sebagai makhluk 
sosial, manusia selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Dorongan masyarakat 
                                                             
10
Antonius Atoshoki Gea, Noor Rachmat, dan Antonina Panca Yuni wulandari, Relasi dengan 
Tuhan (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2006),h. 94-102. 
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yang dibina sejak lahir akan selalu menampakan dirinya dalam berbagai bentuk, 
karena itu dengan sendirinya manusia akan selalu bermasyarakat dalam 
kehidupannya. Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial, juga karena pada diri 
manusia ada dorongan dan kebutuhan untuk berhubungan (interaksi) dengan orang 
lain, manusia juga tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di tengah-
tengah manusia. 
Tanpa bantuan manusia lainnya, manusia tidak mungkin bisa berjalan dengan 
tegak. Dengan bantuan orang lain, manusia bisa menggunakan tangan, bisa 
berkomunikasi atau bicara, dan bisa mengembangkan seluruh potensi 
kemanusiaannya. 
Selain itu, manusia diciptakan dari berbagai karakteristik, bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa agar saling mengenal satu sama lain. Selain saling mengenal, 
manusia juga sangat dianjurkan agar dapat menjalin hubungan yang baik antar 
sesamanya. Dalam menjalin hubungan baik sesama manusia, hendaknya sikap 
hormat-menghormati tidak dilupakan. Mengenai hal ini, Allah sudah 
memperingatkan dalam QS al-Nisa/4: 86: 
                            
    
 
Terjemahnya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari 
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padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). 
Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu”.11 
Sebagai makhluk sosial, manusia dapat saling berinteraksi menjalin hubungan 
yang baik saling menghormati dengan sesama, berkasih sayang sebagai fitrah diri 
manusia. 
c. Hubungan Manusia dengan Alam 
Manusia dapat hidup di bumi karena Allah telah menetapkan keadaan bumi 
yang ada pada posisi sekarang. Pemikiran yang murni yang berdasarkan kenyataan 
dan tanpa prasangka dapat dengan mudah memahami alam semesta diciptakan dan 
dikendalikan oleh Allah yang semuanya diperuntukkan pada manusia.
12
 
Segala keperluan manusia di bumi ini telah disediakan oleh Allah, dan 
segalanya telah ditundukkan oleh Allah untuk kita. Manusia dipilih oleh Allah 
sebagai penduduk bumi, tiada lain adalah sebagai khalifah.  
Dengan demikian, maka dipahami bahwa kekhalifahan yang Allah berikan 
kepada manusia adalah suatu kemuliaan. Kemuliaan lain yang Allah berikan kepada 
manusia, yaitu sebagai berikut: 
1) Allah telah memuliakan eksistensi manusia dari semua makhluk yang lain, baik 
itu secara struktur tubuh maupun psikologis. 
                                                             
11
 Departemen Agama RI, Al-Qur.an dan Terjemahnya, h. 91 
12
 Arie Budiaman, Ahmad Jauhar Arief, dan Edy Nasriady Sambas, Membaca Gerak Alam 
Semesta Mengenali Jejak Sang Pencipta, Ed. Nanik Supriyanti (Jakarta: Lipi Press, 2007), h 46-47. 
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2) Allah memuliakan manusia dengan memberikan kemampuan untuk 
menundukkan sumber daya alam yang ada di bumi dan memanfaatkan segala 
fasilitas yang ada di bumi dengan baik. 
3) Allah memuliakan manusia dengan kemampuan untuk menilai dirinya sendiri. 
Manusia pun dapat mangarahkan semua perilaku dan apa yang ia kerjakan.
13
 
Dengan dijadikannya manusia sebagai khalifah, maka manusia hidup di bumi 
memiliki tugas dan amanah. Dimana menjadi khalifah merupakan bentuk pengabdian 
manusia kepada Allah. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan selalu beraktivitas yang 
berorientasi pada ibadah dan tentu salah satunya dengan cara memakmurkan bumi. 
B. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”. Kata 
kepala sekolah dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 
atau lembaga. Sedangkan sekolah diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara singkat kepala sekolah dapat 
diartikan pimpinan sekolah atau lembaga tempat dimana menerima dan memberi 
pelajaran.
14
 
Adapun pengertian kepala sekolah menurut beberapa ahli berikut ini yaitu: 
1. Wahjosumidjo mendefenisikan Kepala Sekolah sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
                                                             
13
 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Alquran (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2006), h. 47-48. 
14
Http://Tipsserbaserbi.Blogspot.Co.Id/2015/09/Pengertian-Kepala-Sekolah-Menurut-
Para.Html. Diakses, 14 Agustus 2016, 15:13. 
20 
 
 
 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
15
 
2. Menurut Mulyasa, pengertian kepala sekolah adalah salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kepala sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor 
pada sekolah yang dipimpinnya.
16
 
Dari kedua defenisi di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kepala 
sekolah adalah seorang guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai pimpinan 
sekolah yang disebut sebagai kepala sekolah yang memiliki tanggung jawab lebih 
dalam memelihara dan mengelolah lembaga pendidikan yang dipimpinya baik dari 
segi akademik maupun administrasi sekolah tersebut. 
C. Pengertian Kualitas SDM 
1. Pengertian Kualitas 
Definisi Kualitas Sebenarnya ada beberapa definisi yang berhubungan dengan 
kualitas, tetapi secara umum dapat dikatakan bahwa kualitas atau mutu adalah 
karakteristik dari suatu produk atau jasa yang ditentukan oleh pemakai atau customer 
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Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik Dan Permasalahanya), 
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dan diperoleh melalui pengukuran proses serta melalui perbaikan yang berkelanjutan 
(Continuous Improvement).
17
 
Membicarakan tentang pengertian atau definisi kualitas dapat berbeda makna 
bagi setiap orang, karena kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat tergantung 
pada konteksnya. Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita mendengar orang 
membicarakan masalah kualitas, misalnya mengenai kualitas sebagaian besar produk 
buatan luar negeri yang lebih baik dari pada produk buatan dalam negeri. Apa 
sesungguhnya kualitas itu? pertanyaan ini sangat banyak jawabannya, karena 
maknanya akan berlainan bagi setiap orang dan tergantung pada konteksnya. Kualitas 
sendiri memiliki banyak kriteria yang berubah secara terus menerus. Orang yang 
berbeda akan menilai dengan kriteria yang berlainan pula. 
Menurut istilah, kata kualitas berarti mutu, yaitu tingkat baik buruknya 
sesuatu.
18
 Akan tetapi banyak pakar dan organisasi yang mencoba mendefinisikan 
kualitas (mutu) berdasarkan sudut pandangnya masing-masing seperti yang terurai di 
bawah ini: 
a. Menurut Joseph Juran,kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan (fitness for 
use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai dengan apa yang 
diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
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b. Menurut Edward Deming,suatu tingkat yang dapat diprediksi dari keseragaman 
dan kebergantungan pada biaya rendah dan sesuai dengan pasar.
19
 
c. Welch Jr mengatakan bahwa kualitas adalah jaminan kesetiaan pelanggan, 
pertahanan terbaik melawan saingan dari luar, dan satusatunya jalan menuju 
pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng. 
d. Menurut ISO 2000, kualitas adalah totalitas kerakteristik suatu produk (barang 
dan jasa) yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 
dispesifikan atau ditetapkan. 
e. Menurut Soewarso Hardjosudarmo,bahwa yang dimaksud kualitas adalah 
penilaian subyektif daripada “costumer” penentuan ini ditentukan oleh persepsi 
“costumer” terhadap produk dan jasa. 
Konsep kualitas secara luas tidak hanya menekankan pada aspek hasil tetapi 
juga kualitas manusia dan kualitas prosesnya. Bahkan Stephen Uselac menegaskan 
bahwa kualitas bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi juga meliputi proses, 
linkungan dan manusia.
20
 
Meskipun tidak ada defenisi mengenai kualitas yang diterima secara 
universal, dari defenisi-defenisi yang ada terdapat beberapa kesamaan, yaitu dalam 
elemen-elemen sebagai berikut
21
: 
a. Kualitas meliputi usaha mamenuhi atau melebihi harapan pelanggan.  
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b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.  
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah ( misalnya apa yang dianggap 
merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada 
mendatang). 
Berdasarkan pengertian kualitas di atas, maka peneliti dapat menarik sebuah 
kesimpulan bahwa kualitas adalah salah satu indikator penting bagi perusahaan atau 
lembaga untuk dapat eksis di tengah ketatnya persaingan dalam industri. Kualitas 
didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yang menunjang 
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dispesifikasikan atau ditetapkan. 
2. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan 
seluruh resources yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah 
yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat 
manusia.
22
 Hal ini sangat jelas telah ditegaskan oleh Allah dalam QS al-Jatsiyah/54: 
13: 
                               
       
 
Terjemahnya:“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berpikir.”23 
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Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 
perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan atau organisasi tersebut. 
Semula SDM merupakan terjemahan dari “human resources“, namun ada pula 
ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan “manpower” (tenaga kerja).  
Bahkan sebagian orang menyetarakan pengertian sumber daya manusia dengan 
personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya).
24
 
Werther dan Davis, dalam buku Edi Sutrisno menyatakan bahwa sumber daya 
manusia adalah “pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi”. Sebagai mana dikemukakan bahwa dimensi pokok sisi sumber daya 
adalah kontribusinya terhadap organisasi, sedangkan dimensi pokok manusia adalah 
perlakuan kontribusi terhadapnya yang pada gilirannya akan menentukan kualitas dan 
kapabilitas hidupnya.
25
 
Perkembangan organisasi diakui sangat ditentukan oleh kualitas personil dan 
perkembangan sumber daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut. Maka untuk 
meningkatkannya, manajemen perlu mengembangkan fungsi personil atau sumber 
daya manusia tersebut secara efektif dan efesien termasuk penyiapan/seleksi, 
pengembangan dan pelatihan, pelaksanaan, kompensasi, dan perlindungan tenaga 
kerja dan manajemen secara harmonis. 
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Perlu ditekankan bahwa manajemen sumber daya manusia tidak hanya 
berfungsi teknis menangani masalah-masalah personalia yang menyebabkan banyak 
organisasi kurang begitu menghargai fungsi tersebut, tetapi juga berperan strategis 
dalam upaya mengembangkan sumber daya mansuia organisasi demi kesejahteraan 
organisasi itu sendiri dan juga masyarakat keseluruhan.
26
 
Untuk menghasilkan personil atau sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggi maka perlu adanya suatu pengelolaan terhadap sumber daya manusia tersebut 
sehingga sumber daya manusia yang ada dalam organisasi dapat berdayaguna dan 
berhasilguna sesuai tujuan perusahaan atau organisasi tersebut. 
Dalam Islam pengelolaan sumber daya manusia mengacu pada apa yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw didasarkan pada konsep Islam mengenai 
manusia itu sendiri. Konsep Pertama: Manusia diciptakan untuk beribadah kepada 
Tuhan. Oleh karena itu segala kegiatan manusia harus merupakan bentuk ibadah, 
ibadah dalam arti luas, tidak hanya ibadah yang bersifat ritual. Setiap kegiatan 
manusia bisa bernilai ibadah jika diniatkan untuk mencari ke-ridlo-an Tuhan. 
Bermasyarakat yang baik adalah ibadah, bekerja dengan giat merupakan ibadah, 
bahkan tidur pun bisa bernilai ibadah. Konsep kedua: Manusia adalah khalifatullah fil 
ardhli-wakil Allah di bumi, yang bertugas memakmurkan bumi. Konsekuensi dari 
kedua konsep ini adalah segala kegiatan manusia akan dinilai dan dipertanggung 
jawabkan kelak di akhirat. Dengan konsep tersebut Islam memandang bahwa masalah 
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manusia bukan masalah yang sepele. Islam mengusahakan sumber daya manusia 
untuk ikut memakmurkan bumi dalam lingkup pengabdian kepada Tuhan dengan 
memanfaatkan seoptimal mungkin potensi yang telah dianugerahkan oleh Tuhan. 
Dalam pengelolaan suatu sumber daya manusia harus terstruktur dengan baik 
sehingga proses pengelolaan tersebut dapat berjalan dengan baik dan sesuai harapan 
perusahaan atau organisasi. Maka dari itu, agar proses dalam pengelolaan sumber 
daya manusia tersebut dapat efektif dan efesien maka diperlukan adanya suatu 
manajemen. Manajemen memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu 
organisasi, terutaman dalam mengatur suatu sumber daya baik sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam. 
Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang lazim dikenal sebagai 
manajemen personalia yang berfungsi untuk mengelolah kegiatan atau sumber daya 
manusia yang ada dalam organisasi/perusahaan.
27
 
Berdasarkan pengertian SDM di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa SDM adalah manusia yang bekerja di dalam suatu organisasi atau lembaga 
yang disebut sebagai personil, tenaga kerja, dan sebagainya yang siap dan mampu 
bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif, dan 
efisien. 
Jadi kualitas SDM adalah kualitas sumber daya manusia adalah sumber daya 
manusia yang memenuhi kriteria kualitas fisik (kesehatan) dan kualitas intelektual 
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(pengetahuan dan keterampilan) dan kualitas mental spiritual (beriman dan 
bertaqwa). 
3. Peningkatan Kualitas SDM  
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia sangat erat kaitannya 
dengan pendidikan. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 
Peningkatan kualitas SDM adalah proses belajar dan berlatih secara sistematis 
untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam pekerjaannya sekarang 
dan menyiapkan diri untuk peran dan tanggung jawab yang akan datang.
28
 
Peningkatan SDM dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas tenaga 
pendidik dan kependidikan, seperti melalui; pendidikan dan latihan (diklat), memberi 
kesempatan untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, atau pun juga 
dapat melalui seminar, simposium, workshop, dan lain-lain. Peningkatan kualitas 
SDM ini akan berimplikasi terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
Franch mendefenisikan manajemen personalia atau manajemen sumber daya 
manusia sebagai proses penarikan, seleksi dan pengembangan serta pemeliharaan 
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SDM agar tercapai tujuan yang diinginkan.
29
 Dapat diartikan bahwa sumber daya 
manusia harus dikelola dengan baik dan secara optimal melalui fungsi manajemen 
yang terarah dan terorganisasi dengan baik. Maka dari itu kualitas sumber daya 
manusia mempunyai pengaruh terbesar dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu 
organisasi atau lembaga pendidikan itu sendiri. 
Menurut Rothwell, menawarkan suatu tehnik perencanaan sumber daya 
manusia yang meliputi beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap investigasi baik pada lingkungan eksternal, internal, dan organisasional. 
b. Forecasting atau peramalan atas ketersediaan supply dan demand sumber daya 
manusia saat ini dan masa depan. 
c. Perencanaan bagi rekrutmen, pelatihan, dan promosi. 
d. Utilisasi. Yang ditujukan bagi Manpower dan kemudian memberikan feedback 
bagi proses awal.
30
 
Menurut Manullang, tujuan peningkatan sumber daya manusia sebenarnya 
sama dengan tujuan pelatihan SDM atau tujuan pengembangan SDM yang efektif, 
adalah untuk memperoleh tiga hal yaitu:  
a. Menambah pengetahuan 
b. Menambah keterampilan, dan 
c. Merubah sikap.31 
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D. Kualitas SDM Menurut Konsep Islam 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa dan 
menempati kedudukan tertinggi di antara makhluk lainnya, yakni menjadi khalifah 
(wakil) Tuhan di muka bumi Q.S. al-Baqarah/2: 30. 
                              
                         
  
Terjemahnya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
32
 
 
Dalam ayat-ayat suci al-Quran, terdapat sejumlah pernyatan yang 
mendudukkan manusia sebagai makhluk pilihan, makhluk berkualitas tinggi,makhluk 
kreatif dan produktif, dengan sederet istilah yang dipasang: 
a) Sebagai khalifah di bumi 
b) Sebagai makhluk yang diunggulkan. 
c) Sebagai pewaris kekayaan bumi 
d) Sebagai penakluk sumber daya alam 
e) Sebagai pengemban amanat, dan lain-lain 
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Islam memandang manusia sebagai makhluk ciptaan Allah untuk mengemban 
amanah mengerjakan ibadah untuk bekal hidupnya baik di dunia maupun akhirat. 
Dalam konteks hubungan kerja antara perusahaan dengan manusia sebagai pemimpin 
maupun tenaga keraja Islam memandang  manusia harus mempunyai etos kerja tinggi 
dalam mengemban semua amanah yang diterimanya untuk mencapai ridha Allah. 
Secara kodrat manusia memiliki kapasitas dan potensi yang bebeda-beda. Perbedaan 
potensi ini secara fitrah mengharuskan manusia melakukan kerjasama antara mereka 
untuk mencapai tujuan kebaikan bersama.
33
 Seperti yang difirmanan Allah dalam QS 
al-Maidah/5: 2: 
 
                             
                               
                         
                              
 
Terjemahnya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram[390], jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya[391], 
dan binatang-binatang qalaa-id[392], dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya[393] dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
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 Https://Hefniy.Wordpress.Com/2008/10/06/Manajemen-Dalam-Perspektif-Islam/, Diakses, 
09 Oktober 2016, 19:36 
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aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”34 
 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran 
sehingga ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan 
kedudukannya yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus itu, Allah melengkapinya 
dengan akal dan perasaan yang memungkinkannya menerima dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan membudayakan ilmu yangdimilikinya. Ini berarti bahwa 
kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia itu karena akal dan perasaan, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan yang seluruhnya dikaitkan kepada pengabdian pada 
pencipta.
35
 
Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan 
petunjuk (hidayah) Allah yang diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat 
melakukan sikap hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya.
36
 Manusia tidak 
akan mampu menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah, tidak akan mampu 
mengemban tanggung jawabnya jikalau ia tidak dilengkapi dengan potensi-potensi 
tersebut dan mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai lebih manusia 
dibandingkan makhluk lainnya.
37
 Artinya, jika kualitas SDM manusianya berkualitas 
maka ia dapat mempertanggung jawabkan amanahnya sebagai seorang khalifah 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 106. 
35
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,1996), h. 3. 
36
Jalaluddin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Rajagrafindopersada, 1996), h. 108. 
37
Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi Danpendidikan 
(Cet. III; Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995), h. 261-262. 
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dengan baik. Kualitas SDM ini tentu saja tak hanya cukup dengan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-nilai rohani 
spiritual, yaitu berupa iman dan taqwa (imtaq). 
Dalam sejarahnya yang panjang, memang hanya manusia saja yang telah 
membuktikan kesanggupannya dalam memadukan beberapa macam sumber daya 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya, menjadi makhluk berbudaya tinggi.  
Sumber daya manusia yang banyak tetapi tidak berkualitas atau dengan 
kualitas rendah, merupakan beban. Sedangkan sumber daya manusia dengan kualitas 
yang baik, merupakan potensi. Sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai 
dua potensi utama, yaitu: 
a. Memiliki gagasan-gagasan, kreasi, dan konsepsi yang baik. 
b. Kemampuan dan keterampilan mewujudkan gagasan-gagasan tersebut dengan 
cara yang produktif. 
Ada 3 (tiga) dimensi yang harus di peratikan dalam usaha memajukan kualitas 
manusia, yaitu: 
a. Dimensi Kepribadian sebagai Manusia, yaitu kemampuan untuk menjaga 
integrasi, termasuk sikap tingkah laku, etika dan moralitas yang sesuai dengan 
pandangan masyarakat. 
b. Dimensi Produktivitas, yang menyangkut apa yang dihasilkan oleh manusia itu, 
dalam hal jumlah  yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik. 
33 
 
 
 
c. Dimensi Kreativitas, kemampuan seseorang untuk berfikir dan berbuat kreatif, 
menciptakan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.
38
 
Hasan Langgulung melihat potensi yang ada pada manusia sangat penting 
sebagai karunia yang diberikan Allah untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di 
muka bumi. Suatu kedudukan yang istimewa di dalam alam semesta ini. Manusia 
tidak akan mampu menjalankan amanahnya sebagai seorang khalifah, tidak akan 
mampu mengemban tanggung jawabnya jikalau ia tidak dilengkapi dengan potensi-
potensi tersebut dan mengembangkannya sebagai sebuah kekuatan dan nilai lebih 
manusia dibandingkan makhluk lainnya.
39
 Artinya, jika kualitas SDM manusianya 
berkualitas maka ia dapat mempertanggungjawabkan amanahnya sebagai seorang 
khalifah dengan baik. Kualitas SDM ini tentu saja tak hanya cukup dengan 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-
nilai rohani spiritual, yaitu berupa iman dan taqwa (imtaq). 
Dari penjabaran di atas dapat dimengerti bahwa pengembangan SDM sangat 
penting, tak hanya dari sudut ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, tak kalah 
pentingnya adalah dimensi spiritual dalam pengembangan SDM. Kualitas SDM tidak 
akan sempurna tanpa ketangguhan mental-spiritual keagamaan. Sumber daya manusia 
yang mempunyai dan memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara 
rohaniah. Dengan demikian akan lebih mempunyai tanggung jawab spiritual terhadap 
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 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Jakarta : 
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ilmu pengetahuan serta teknologi. Sumber daya manusia yang tidak disertai dengan 
kesetiaan kepada nilai-nilai keagamaan, hanya akan membawa manusia ke arah 
pengejaran kenikmatan duniawi belaka. Dan jika semangat duniawi sudah menguasai 
manusia, bisa diramalkan yang terjadi adalah eksploitasi alam sebesar-besarnya tanpa 
rasa tanggung jawab dan bahkan penindasan manusia terhadap manusia lain.
40
 
Dengan demikian pengembangan SDM berdasarkan konsep Islam adalah 
membentuk manusia yang berakhlak mulia, yang senantiasa menyembah Allah yang 
menebarkan rahmat bagi alam semesta dan bertaqwa kepada Allah. Inilah yang 
menjadi arah tujuan pengembangan SDM menurut konsep Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.
1
 Dimana penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan data 
yang diinginkan dan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Lokasi penelitian 
adalah tempat yang digunakan oleh penulis untuk mendapatkan keadaan sebenarnya 
dari obyek yang akan diteliti, guna memperoleh data yang akurat atau mendekati 
kebenaran. Di sini penulis memilih dan menetapkan tempat penelitian pada SD Inpres 
Maccini Kec. Makassar Kota Makassar. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan 
dan alasan bahwa penulis ingin mengetahui peran penerapan konsep islam dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa kepada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
2
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C. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu kepala sekolah SD Inpres Maccini Kota 
Makassar. Untuk mendapatkan data tentang proses penerapan hingga pelaksanaan 
konsep islam, tingkat kualitas SDM, dan peranan konsep islam terhadap kualitas 
SDM diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan bapak kepala sekolah SD 
Inpres Maccini Kota Makassar. 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari 
informan pada saat dilaksanakannya penelitian ini. Dalam hal ini data dan informasi 
diperoleh dari Bapak Kepala Sekolah selaku Pimpinan di Sekolah SD Inpres Maccini 
Kota Makassar. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data ini biasanya berupa data-data pribadi, foto-foto dokumentasi 
kegiatan sampai dokumen resmi. Berkaitan dengan data sekunder yang ada kaitannya 
dengan fokus penelitian antara lain dokumen tentang pelaksanaan kegiatan konsep 
islam yang di sebut dengan jumat ibadah yang meliputi kegiatan sholat dhuha 
bersama, dzikir bersama, membaca asmaul husnah, dan kultum serta dokumen-
dokemen lain yang dapat menguatkan hasil penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Bungin, teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 
Kesalahan penggunaan teknik pengumpulan data jika tidak digunakan semestinya, 
akan berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan.
3
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode 
yaitu : 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.
4
 Teknik ini dilakukan untuk mengetahui dan memastikan terlebih dahulu 
apakah konsep islam yang akan diteliti telah diterapkan di sekolah tempat penulis 
meneliti. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertnyaan itu.
5
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Menurut Singarimban, berpendapat bahwa wawancara adalah suatu proses 
interaksi dan komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa 
faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, yaitu pewawancara, 
informan, topik penelitian tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.
6
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses penerapan konsep islam, 
peningkatan kualitas SDM, serta peranan penerapan konsep islam dalam peningkatan 
kualitas SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan 
data tentang proses pelaksanaan dan berjalannya konsep islam di sekolah,  serta 
kualitas sumber daya manusia pada saat menajalnkan tanggung jawabnya di sekolah 
SD Inpres Maccini tempat penulis meneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
7
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Adapun instrumen yang digunakan penulis adalah pedoman wawancara yang 
ditujukan kepada bapak kepala sekolah SD Inpres Maccini, rekaman suara (voice 
recording) bapak kepala sekolah SD Inpres Maccini dan dokumentasi berupa gambar. 
Penulis menggunakan wawancara terstruktur dimana penulis berpedoman 
pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan.
8
 Maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif dilakukan melalui tiga alur kegiatan yaitu
9
: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan 
untuk dicatat secara rinci, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
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2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, sebagai langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan atau grafik. Hubungan antara kategori yang bertujuan agar data 
terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah 
dipahami.
10
 
3. Verifikasi atau Kesimpulan 
Sebagai langkah ke tiga dalam teknik analisis data adalah verifikasi atau 
kesimpulan. Fungsi kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat dijadikan jawaban 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penulis berada di lapangan dan menemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung kepada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
11
 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian penulis menggunakan teknik Triangulasi. Teknik triangulasi adalah 
menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi 
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yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh yaitu keterangan yang didapatkan 
dari sumber-sumber data telah sama maka data yang didapatkan lebih kredibel. 
Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi dengan 
sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif.  
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 
berikut :
12
 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu 
digabungkan sehingga saling melengkapi. Data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi mengenai penerapan konsep Islam, peningkatan kualitas sumber daya 
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manusia, dan peranan penerapan konsep Islam dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia digabungkan menjadi satu untuk saling melengkapi satu sama lain. 
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BAB IV 
PENERAPAN KONSEP ISLAM OLEH KEPALA SEKOLAH 
DALAM PENINGKATAN KUALITAS SDM DI 
SD INPRES MACCINI MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Sekolah 
SD Inpres Maccini Kota Makassar ini merupakan salah satu sekolah negeri 
yang berada di Kota Makassar. SD Inpres Maccini didirikan pada tahun 1975 yang  
berlokasi di Jl. Kerung-Kerung No. 69 Kelurahan Maccini Gusung, Kecamatan 
Makassar, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi Sekolah ini sangat 
strategis karena memiliki luas tanah sebesar 1.461 M² dan bersebelahan dengan 
kantor polisi. Jarak sekolah dengan pusat kecamatan ± 1.5 km dan jarak ke otonomi 
daerah ± 3 km. Selain itu, adapun identitas SD Inpres Maccini secara lengkap yaitu 
NISS/NPSN: 101196005156/40313274, Kode Pos: 90144, Telepon: 0411-431993, 
Fax/E-mail: maccinisdinpres@yahoo.co.id. 
Kegiatan proses belajar mengajar pada sekolah ini dilakukan sejak pagi 
sampai siang. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap yang 
meliputi ruang kelas, wc, perpustakaan, mushollah, kantin, kantor, ruang guru, taman 
baca, grand house, kolam ikan, lapangan, bank sampah, rumdis kepsek, rumdis guru, 
library class, uks. Berdasarkan kelengkapan tersebut, maka SD Inpres maccini 
mempunyai peringkat akreditasi sekolah dengan nilai “B”.1 
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2. Visi dan Misi SD Inpres Maccini 
Tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan tercermin dari visi dan misi yang 
akan diwujudkan oleh sekolah tersebut sejauh mana implementasi visi dan misi 
tersebut akan menjadi tolak ukur bagaimana kualitas kerja sekolah. Visi SD Inpres 
Maccini adalah “Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, berkarakter bangsa serta 
peduli dan berbudaya lingkungan”. Visi ini memiliki tujuan jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang. Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu 
mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa kegiatan 
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 
berdasarkan visi diatas. 
Adapun misi SD Inpres Maccini adalah sebagai berikut: 
a. Mewujudkan pengembangan yang adaktif dan proaktif. 
b. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif. 
c. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan variatif. 
d. Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa. 
e. Mewujudkan proses pembelajaran pendidikan karakter bangsa. 
f. Mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
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3. Struktur Organisasi  
Dalam suatu organisasi perlu adanya kerjasama yang harmonis antar personil 
guru agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demikian juga dengan struktur 
organisasi yang ada di SD Inpres Maccini ini, dimaksudkan agar pembagian tugas 
dan tanggung jawab merata, sehingga tercipta kerjasama yang baik serta dapat 
terhindarkan dari kekacauan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
Untuk lebih lengkapnya, gambaran struktur organisasi SD Inpres Maccini  
secara jelas dapat di lihat pada lampiran skripsi yang terdapat pada halaman 73.
4. Keadaan Pendidik dan Kependidikan serta Peserta Didik 
Untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, maka keadaan 
pendidik dan peserta didik perlu diketahui. Adapun keadaan pendidik dan peserta 
didik di SD Inpres Maccini adalah sebagai berikut : 
a. Pendidik dan Kependidikan 
Guru yang sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur 
dalam dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan bimbingan 
kepada siswa khususnya di SD Inpres Maccini, diharapkan dapat memberikan 
perhatian dan bimbingan secara profesional dengan menggunakan metode yang tepat 
agar tercipta suasana yang kondusif dalam proses belajar. 
Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan pada SD Inpres Maccini Kota 
Makassar ini berjumlah 25 orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda, serta tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda pula. Tetapi hal demikian 
tidak mengurangi semangat kerja para guru dalam menjanlankan tugas dan 
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tanggungjawabnya masing-masing namun justru dengan perbedaan itu dapat 
membantu antar sesamanya.
2
 
SD Inpres maccini memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang terdiri 
atas kepala sekolah sebagai pimpinan SD Inpres Maccini. Kemudian jumlah guru 
yaitu sebanyak 20 orang yang terdiri dari 2 orang guru kelas VI yang dibagi menjadi 
2 kelas (VI A, VI B), 3 orang guru kelas V yang terbagi kedalam 3 kelas (V A, V B, 
V C), 3 orang guru kelas IV yang dibagi kedalam 3 kelas (IV A, IV B, IV C), 3 orang 
guru kelas III yang terbagi kedalam 3 kelas (III A, III B, III C), 2 orang guru kelas II 
yang terbagi kedalam 3 kelas (II A, II B, II C), 2 orang guru kelas I yang terbagi 3 
kelas (I A, I B, I C), 2 orang guru mata pelajaran penjaskes, 2 orang guru mata 
pelajaran PAI, 1 orang guru ekstrakurikuler pramuka. Selain itu adapun staf sekolah 
yang terdiri atas 4 orang yang terbagi dalam beberapa bagian yaitu 2 orang pegawai 
tata usaha, 1 orang bujang sekolah, dan 1 orang satpam. 
b. Peserta didik 
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan obyek atau sasaran yang 
utama untuk dididik, siswa merupakan salah satu komponen dasar dalam suatu 
lembaga pendidikan. 
Secara kuantitatif jumlah keseluruhan siswa-siswi SD Inpres Maccini 
berjumlah 608 orang, terdiri dari 332 siswa putra dan  276  siswa putri.umlah secara 
keseluruhan peserta didik dari kelas I, II, III, IV, V, dan VI adalah 608 orang. Kelas I 
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berjumlah 102 orang terbagi kedalam 3 kelas yaitu kelas I A, I B, dan IC yang terdiri 
dari 55 siswa laki-laki dan 47 siswa perempuan, Kelas II berjumlah 99 orang yang 
dibagi kedalam 3 kelas yaitu kelas II A, II B, dan II C yang terdiri dari 55 siswa laki-
laki dan 44 siswa perempuan, Kelas III berjumlah 101 orang terbagi kedalam 3 ruang 
kelas yaitu kelas III A, III B, dan III C yang terdiri dari 56 siswa laki-laki dan 45 
siswa perempuan, Kelas IV berjumlah 109 orang terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas 
IV A, IV B, dan IV C yang terdiri dari 60 siswa laki-laki dan 49 siswa perempuan, 
Kelas V berjumlah 92 orang terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas V A, V B, dan V C 
yang terdiri dari 50 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan, dan Kelas VI berjumlah 
105 orang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VI A dan kelas VI B yang terdiri dari 
56 siswa laki-laki dan 49 siswa perempuan.
3
 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Pada bagian ini penulis akan menggambarkan bagaimana keadaan sarana dan 
prasaran yang ada di SD Inpres Maccini Kota Makassar. Karena sebagaimana telah 
diketahui bahwa hal yang sangat menunjang dalam proses pembelajaran adalah 
sarana dan prasarana sekolah. 
Gambaran keadaan sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres Maccini Kota 
Makassar ini adalah memiliki 1 unit gedung sekolah, ruang kelas belajar (RKB) 
terbagi 2 unit (kanan dan kiri), 11 buah ruang kelas, 1 unit gedung perpustakaan, 1 
gedung mushollah,  1 gedung kantor, 1 buah ruang guru, 1buah taman baca, 1 buah 
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grand house, 1 buah lapangan upacara dan lapangan olah raga, 1 buah rumah dinas 
kepala sekolah, 2 buah rumah dinas guru, 1 buah ruang library class, 1 buah ruang 
UKS, 4 buah WC yaitu 2 WC khusus siswa dan 2 WC khusus guru, 1 buah gedung 
kantin, 1 buah ruang bak sampah, 1 buah kolam ikan. Jadi secara keseluruhan jumlah 
sarana dan prasarana yang ada di SD Inpres Maccini Kota Makassar ini adalah 
sebanyak 33 unit gedung atau ruang.
4
 
Berdasarkan gambaran keadaan sarana dan prasarana di SD Inpres Maccini 
Kota Makassar diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 
ada di SD Inpres Maccini Kota Makassar sudah cukup memadai dalam hal 
menunjang proses pembelajaran untuk ukuran lembaga pendidikan sekolah dasar. 
Karena sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan standar nasional 
pendidikan namun sekolah tersebut masih perlu penambahan sarana seperti ruang 
laboratorium dan alat serta media pembelajaran berupa LCD, alat peraga, dan lain-
lain sehingga lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ada di SD Inpres 
Maccini Kota Makassar tersebut.
5
 
B. Penerapan Konsep Islam di SD Inpres Maccini Kota Makassar. 
Konsep Islam adalah segala kegiatan yang di lakukan oleh umat manusia yang 
berkaitan dengan ajaran-ajaran islam sesuai perintah Allah swt. dalam al-Quran dan 
hadist. Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian mengenai penerapan 
konsep islam yang berkaitan dengan kepribadian. Kepribadian yaitu yang meliputi 
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seluruh sifat dan sikap yang dimiliki manusia. Kualitas kepribadian SDM menurut 
konsep islam yang dimaksud penulis adalah bagaimana sifat yang dimiliki oleh 
manusia tersebut baik dalam hal kejujuran, kesabaran, kedisiplinan, kebersihan, dan 
tanggung jawab yang harus sesuai dengan ajaran islam. Selain itu dari segi sikapnya 
meliputi bagaimana cara berpakaian yang baik sesuai ajaran Islam dan bagaimana 
cara bertutur, bergaul yang dianjurkan dalam Islam. 
Penerapan konsep Islam di sekolah SD Inpres Maccini Makassar merupakan 
suatu kegiatan merealisasikan dan mengembangkan nilai-nilai keagamaan dalam 
kehidupan sehari baik dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam penerapan 
konsep Islam ini juga diadakan kegiatan yang dinamakan “Jumat Ibadah”. Jumat 
ibadah yaitu suatu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari jumat di SD 
Inpres Maccini. Kegiatan jumat ibadah meliputi kegiatan melaksanakan sholat dhuha 
secara berjamaah, membaca asmaul husnah, berzikir bersama sebelum memulai 
pembelajaran, kemudian diadakan kultum selama 30 menit setelah zikir. 
Penerapan konsep islam dimaksudkan agar SDM yang ada di sekolah dalam 
hal ini seluruh personil sekolah baik itu peserta didik maupun pendidik dapat 
mengimbangkan antara pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) dengan iman dan taqwa (IMTAQ) yang dimiliki seluruh SDM sekolah SD 
Inpres Maccini. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak kepala sekolah SD Inpres 
Maccini bahwa: 
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“Konsep Islam yang ada disekolah kami ini dikemas dalam bingkai kegiatan 
yang kami sebut dengan jumat ibadah yang dilaksanakan sebelum masuk 
proses pembelajaran dengan menuntun anak-anak untuk berzikir bersama 
kemudian membaca asmaul husnah, tetapi sebelum itu di rangkaikan terlebih 
dahulu kegiatan sholat dhuha berjamaah guna menanamkan secara dini untuk 
lebih mengetahui kegiatan-kegiatan ini yang nantinya di harapkan dapat 
diaplikasikan di lingkungan sekitar”.6 
 
Jumat ibadah yang dimaksud dari ungkapan bapak kepala sekolah di atas yaitu 
terdiri dari sholat dhuha bersama yang di lakukan setiap hari jumat setelah melakukan 
kegiatan apel pagi. Pada setiap hari jumat kegiatan sholat dhuha ini dilakukan secara 
bersama oleh kepala sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan serta peserta didik di 
pada satu tempat yang telah ditentukan.  
Pelaksanaan kegiatan jumat ibadah ini dipimpin oleh guru yang sedang 
mendapatkan giliran piket pada hari itu. Setelah kegiatan apel pagi ditutup, guru 
selaku penanggung jawab kegiatan jumat ibadah pada hari itu kemudian 
mengarahkan peserta didik termasuk teanag pendidik dan kependidikan lainnya 
menuju ke mushollah untuk melaksanakn sholat dhuha berjamaah. Setelah dilakukan 
sholat dhuha berjamaah kemudian di lanjutkan dengan kegiatan pembacaan asmaul 
husnah dan zikir secara bersama-sama pula dalam tempat yang masih sama yaitu di 
mushollah sekolah, dan ditutup dengan kegiatan kultum yang dilakukan oleh salah 
satu peserta didik. Setelah kultum selesai barulah peserta didik kemudian diarahkan 
kembali menuju kelas masing-masing untuk melaksanakan kegiatan proses belajar 
mengajar. 
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Konsep Islam yang ada di SD Inpres Maccini ini diterapkan pada setiap hari. 
Akan tetapi untuk hari-hari lain kegiatan tersebut dilakukan di kelas masing-masing 
dengan bimbingan dari guru mata pelajaran pada jam pertama, kegiatan tersebut juga 
dilakukan kembali pada jam pelajaran kedua dan ketiga.  
Penerapan konsep Islam sangat penting untuk diterapkan untuk menciptakan 
pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai 
kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat. 
Sebagaimana halnya konsep Islam yang diterapkan di sekolah SD Inpres 
Maccini yang membiasakan peserta didik serta pendidik untuk terbiasa membaca 
zikir dalam kesibukan apapun sehingga menjadi lebih tenang dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan yang dipaparkan oleh kepala sekolah SD 
Inpres Maccini yaitu: 
“Jadi konsep Islam yang berupa jumat ibadah kami lakukan itu adalah untuk 
memperkenalkan kepada anak didik secara awal bahwa berzikir disaat dalam 
keadaan beraktifitas, dalam keadaan sibuk itu bisa bermanfaat untuk 
menenangkan semuanya. Secara umum konsep ini kami laksanakan kepada 
semua peserta didik termasuk pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 
sekolah ini”.7 
 
Berangkat dari hasil wawancara bapak kepala sekolah diatas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa konsep islam diterapkan untuk memperkenalkan lebih awal 
betapa pentingnya mengaplikasikan kegiatan-kegiatan yang bernilai keagamaan 
dalam ke hidupan sehari-hari dan pada saat melakukan aktivitas sesibuk apapun itu. 
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Dan peserta didik akan menyadari manfaat dari melaksanakan kegiatan-kegiatan 
tersebut secara langsung karna dapat menimbulkan ketenangan dan rasa nyaman 
dalam beraktifitas. 
Bersamaan dengan hal yang diungkapkan bapak kepala sekolah diatas, adapun 
penjelasan yang ditambahkan oleh bapak kepala sekolah yaitu sebagai berikut: 
 “Konsep Islam ini kami terapkan sejak saya pertama kali bertugas disini yaitu 
pada bulan April 2016. Jadi kegiatan ini rutin kami laksanakan setiap hari 
jumat”.8 
 
Dalam setiap pengambilan dan penetapan suatu keputusan atau kebijakan 
dalam suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki peran utama selaku 
pimpinan lambaga. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan bergantung pada 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah.  
Begitu pula dengan yang ada di sekolah SD Inpres Maccini Kota Makassar. 
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang ada di sekolah. 
Adapun salah satu tindakan yang diterapkan oleh bapak kepala sekolah SD Inpres 
Maccini Kota Makassar yaitu dengan menerapkan konsep Islam yang bertujuan untuk 
membentuk manusia yang berakhlak mulia, beriman, dan bertaqwa. 
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan oleh bapak kepala 
sekolah SD Inpres Maccini selaku pimpinan mengenai upaya-upaya yang dilakukan 
dalam penerapan konsep Islam tersebut yaitu: 
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“Upaya-upaya yang saya laksanakan dalam konsep Islam tersebut yaitu 
pertama, mengajak kepada anak didik bahkan kepada orang tua peserta didik 
untuk menindak lanjuti kegiatan ini dirumah setelah kami berikan bimbingan 
di sekolah”.9  
 
Selain itu adapun tambahan yang dikemukanan oleh bapak kepala sekolah 
mengenai upaya lain yang dilakukan dalam menerapkan konsep Islam tersebut ialah: 
“Sebelum saya lakukan penerapan konsep Islam ini saya adakan dulu 
sosialisasi. Yang pertama yaitu kepada guru-guru yang kemudian guru 
menindak lanjutinya kepada siswa di kelas masing-masing. Dan kemudian 
anak-anak menyampaikannya kepada orang tua bahwa ada kegiatan seperti itu 
dilaksanakan di sekolah. Jadi konsep Islam ini memang terstruktus sehingga 
dilakukan terlebih dahulu sosialisasi”.10 
 
Selain peran kepala sekolah selaku penanggung jawab sekolah, personil lain 
juga memiliki peran yang sama dalam keberhasilan suatu lembaga. Kerjasama yang 
baik akan memberikan hasil yang baik pula dalam mengelolah sumber daya manusia 
dan sumber daya alam pada suatu sekolah. Personil yang dimaksud disini meliputi 
guru dan staf selaku penanggung jawab pendidikan setelah bapak kepala sekolah.  
Sama halnya dengan yang ada di sekolah SD Inpres Maccini Kota Makassar 
ini. Dalam pelaksanaan penerapan konsep Islam, selain kepala sekolah, kerjasama 
guru dan staf sekolah juga sangat diperlukan dan sangat memiliki paranan yang 
penting demi keberhasilan penerapan konsep Islam tersebut sehingga dapat diterima 
dan diaplikasikan oleh peserta didik yang ada di sekolah SD Inpres Maccini Kota 
Makassar. 
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Berangkat dari penjelasan diatas, maka hal tersebut sesuai dengan ungkapan 
yang dikemukakan oleh bapak kepala sekolah yaitu sebagai berikut: 
“Dalam kegiatan ini yang paling berperan di sini ialah semua guru-guru 
sebagai langkah awalnya. Yaitu peran guru memimpin berjalannya konsep 
Islam seperti memimpin zikir, pembacaan asmaul husnah, dan mengarahkan 
tata cara membawakan kultum. Kemudian setelah beberapa kali pertemuan 
siswa mampu melaksanakannya sendiri dan mampu memimpin zikir di 
kelasnya masing-masing”.11 
 
Penerapan serta pengaplikasian konsep islam ini dapat berjalan baik karena 
adanya kerja sama yang bagus antara seluruh stakeholder yang ada di sekolah 
termasuk orang tua peserta didik itu sendiri. Kepala sekolah berperan mengarahkan 
guru-guru untuk mengaplikasikan konsep islam tersebut kepada anak. Setelah itu 
guru memiliki peranan dan tanggung jawab untuk memimpin berjalannya konsep 
islam tersebut. Peran guru yaitu seperti memimpin pembacaan zikir, pembacaan 
asmaul husnah, dan memberikan arahan kepada peserta didik bagaimana tatacara 
membawakan kultum yang baik dan benar sesuai dengan ajaran islam pada 
umumnya. Namun peran guru tersebut hanya berjalan beberapa kali pertemuan karna 
dalam pertemuan selanjutnya peserta didik sudah mampu melaksanakan konsep islam 
tersebut sendiri tanpa arahan dari bapak atau ibu guru yang bertugas tetapi guru tetap 
mengawasi berjalannya konsep islam tersebut. 
Organisasi atau lembaga merupakan suatu wadah atau tempat untuk 2 orang 
atau lebih bekerjasama dalam upaya mencapai tujuan. Kegiatan yang dilakukan 
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melalui kerjasama yang baik antara sekelompok orang akan memberikan hasil yang 
maksimal dan sesuai dengan harapan organisasi atau lembaga.  
Hal itu sesuai dengan penerapan konsep Islam di SD Inpres Maccini Kota 
Makassar. Dengan kerjasama yang bagus antara kepala sekolah dan guru-guru serta 
staf sekolah lainnya sehingga penerapan konsep Islam tersebut dapat berjalan sesuai 
harapan dan berhasil guna serta berdaya guna bagi sekolah. Keberhasilan tersebut 
dapat dilihat dari dampak yang ditimbulkan dari konsep Islam tersebut. Seperti yang 
ada di SD Inpres Maccini, keberhasilan peneran konsep Islam dapat dilihat dari 
perubahan-perubahan tingkah laku maupun sifat peserta didik menjadi lebih baik. 
Berangkat dari penjelasan di atas, sesuai dengan ungkapan yang dikemukakan 
oleh bapak kepala sekolah bahwa: 
“Setelah kami melaksanakan kegiatan ini dan berjalan dengan baik, secara 
umum ada penigkatan dari pertemuan awal hingga hari ini dan ini saya anggap 
sudah berhasil karena ternyata anak-anak setelah diberikan motivasi 
kesempatan untuk melaksanakan hal ini cepat mereka tangkap. Dan memang 
itu tindak lanjutnya kegiatan ini yaitu pembacaan zikir menjadi rutin 
dilaksanakan setiap sebelum memulai pembelajaran yang dilakukan setiap 
hari jumat secara bersama-sama di lapangan sekolah kemudian di lanjutkan 
setiap hari biasa di dalam ruang kelas masing-masing”.12 
 
Bapak kepala sekolah juga menambahkan sedikit contoh keberhasilan dari 
penerapan konsep islam tersebut bahwa: 
“Contoh keberhasilan penerapan konsep Islam ini yaitu seperti yang saya 
katakan tadi bahwa anak-anak menjadi terbiasa mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dan juga cara bicara atau tutur kata anak menjadi lebih sopan. 
Apalagi dengan adanya kegiatan kultum di antara mereka, secara tidak 
langsung dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri mereka tentang mana 
                                                             
12
 M. Ahmad S, S.Pd, Kepala Sekolah SD Inpres Maccini Makassar, Wawancara, pada hari 
Jumat, 23 September  2016  pukul 09.20 WIB. 
56 
 
yang baik dan buruk untuk dilakukan, mereka mendapatkan pencerahan-
pencerahan dari kegiatan kultum ini”.13 
 
Setiap keputusan yang diambil dalam suatu organisasi tentunya tidak akan 
pernah berjalan tanpa memiliki dampak. Artinya bahwa penerapan konsep Islam 
dalam suatu lembaga pendidikan juga pastinya akan memiliki dampak positif maupun 
dampak negatif yang dapat ditimbulkan.  
Penerapan konsep Islam di SD Inpres Maccini juga tentunya memiliki dampak 
positif dan negatif bagi sekolah dan warga sekolah. Akan tetapi sesuai penjelasan 
yang dibeeriklan oleh bapak kepala sekolah SD Inpres Maccini bahwa dampak yang 
ditimbulkan dari penerapan konsep Islam ini hanya memiliki dampak positif saja dan 
sampai saat ini belum ada ditemukan dampak negatif yang timbul.  
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan bapak kepala sekolah SD Inpres 
Maccini bahwa: 
“Yang jelas disini dampak positif dari penerapan konsep Islam ini kepada 
anak-anak saya dapat merasakan perbedaan yang nyata selama kurang lebih 6 
bulan bertugas disini. Yang tadinya mereka memiliki sikap dan perilaku yang 
bisa di bilang sangat tidak menyenangkan, sekarang dengan adanya konsep ini 
anak menjadi memiliki kepribadian yang lebih baik yaitu bisa bersikap lebih 
sopan kepada orang tua atau guru dan juga teman sebayanya, menjadi terbiasa 
mengucapkan salam ketika bertemu guru atau teman, kemudian yang awalnya 
mereka biasa memanggil guru dengan menyebut namanya sekarang tidak lagi. 
Mengenai dampak negatifnya sampai pada saat ini belum ada yang saya 
lihat”.14 
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Sesuai dengan ungkapan dari bapak kepala sekolah mengenai danpak positif 
dan negatif dari penerapan konsep islam, maka penulis mengemukakan kesimpulan 
bahwa upaya penerapan konsep islam dalam suatu jenis atau jenjang pendidikan 
memiliki dampak positif yang nyata. Dengan diterapkannya konsep islam tersebut 
mampu merubah sikap dan kepribadian SDM yang ada di sekolah, tidak hanya 
kepribadian yang ada pada peserta didik tetapi juga termasuk kepribadian tenaga 
pendidik dan kependidikan. 
Contoh dampak positif yang ditimbulkan dari konsep islam tersebut ialah 
peserta didik memiliki sikapb yang sopan, tahu bagaimana menghargai orang lain 
baik orang tua maupun teman sebayanya. Selain itu dampak positif yang diperoleh 
tenaga pendidik dan kependidikan ialah dapat meningkatkan kesabaran dalam 
membina dan mendidik peserta didik serta tidak lagi bersikap seenaknya kepada 
peserta didik apabila melakukan kesalahan. Guru yang awalnya terbiasa memberikan 
sangsi yang berhubungan dengan kekerasan fisik setelah adanya penerapan konsep 
islam ini tenaga pendidik dan kependidikan terbiasa memberikan hukuman yang 
bermanfaat dan menghasilkan sesuatu yang positif bagi peserta didik itu sendiri. 
Seperti ketika ada peserta didik yang terlambat atau tidak mengerjakan tugas rumah 
maka ia akan diberi hukuman berupa menghapal surah-surah pendek, menghafalkan 
asmaul husnah, membawakan kultum singkat, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa penerapan konsep islam yang ada di SD Inpres Maccini 
ini sudah cukup bagus. Tetapi penerapan konsep tersebut masih belum maksimal dan 
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komplit, karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang berkaitan dengan konsep 
islam masih sebagian kecil yang hanya terdiri dari sholat dhuha berjamaah setiap hari 
jumat, berzikir bersama dan membaca asmaul husna serta membawakan kultum 
singkat di kelas masing-masing sebelum proses pembelajaran dimulai.  
C. Peningkatan Kualitas SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar. 
Mengingat sumber daya manusia merupakan asset nasional yang mendasar 
dan faktor penentu utama bagi kebeihasilan  pendidikan, maka kualitasnya harus 
ditingkatkan terus menerus sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta konsep nilai-nilai islam berdasarkan al-quran dan hadist. 
Kualitas SDM dapat di lihat dari berbagai dimensi. Tidak hanya dari segi ilmu 
pengetahuan yang dimiliki tetapi juga melalui akhlak  SDM tersebut. Seperti halnya 
kualitas SDM di sekolah SD Inpres Maccini yang sudah dapat dikatakan berkualitas 
karena dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik selaku pendidik 
dan peserta didik.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh seorang selaku kepala sekolah SD 
Inpres Maccini Makasssar bahwa: 
“Terkait masalah kualitas SDM yang ada di sekolah ini, saya melihat bahwa 
berbicara masalah keberhasilan itu saya tidak hanya melihat dari disiplin 
ilmunya saja tetapi saya juga melihat bagaimana mereka bisa merubah 
kebiasaan buruk menjadi baik. Dari segi itu saya bisa menilai dan saya rasa 
hal itu sudah terwujud sehingga saya dapat  mengatakan bahwa SDM yang 
ada di sekolah ini sudah berkualitas”.15  
 
                                                             
15
 M. Ahmad S, S.Pd, Kepala Sekolah SD Inpres Maccini Makassar, Wawancara, pada hari 
Jumat, 23 September  2016  pukul 09.28 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis mengemukakan bahwa 
kualitas SDM yang ada di SD Inpres Maccini Kota Makassar ini di lihat dari 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam segi kepribadian peserta didik. Contoh 
seperti adanya perubahan pada tingkah laku anak yang awalnya terbiasa bersikap 
kurang sopan terhadap orang tua dan teman sebayanya, terbiasa mengelurkan kata-
kata yang tidak pantas di dengar, terbiasa memanggil guru dengan sebutan nama dan 
kenakalan-kenakalan lainnya mengalami perubahan menjadi pribadi yang lebih 
sopan, lebih mampu menghormati sesama, mengucapkan salam setiap bertemu 
dengan guru, dan lebih sopan dalam bertutur kata. 
D. Peran Konsep Islam Terhadap Peningkatan Kualitas SDM di SD Inpres 
Maccini Kota Makassar 
Dalam kehidupan manusia, konsep Islam memiliki peranan penting dalam 
membentuk generasi mendatang. Dengan penerapan konsep Islam dalam lingkungan 
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia berkualitas, bertanggung jawab 
dan mampu meng-antisipasi masa depan. Selain itu, upaya penerapan konsep  Islam 
dalam dunia pendidikan senantiasa menghantar, membimbing perubahan dan 
perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia agar menjadi khalifah yang 
memiliki akhlak mulia, beriman, dan bertaqwa kepada Allah swt. 
Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dari bapak kepala sekolah SD Inpres 
Maccini yang menyatakan bahwa: 
“Yang kami rasakan bahwa melaksanakan konsep Islam ini yaitu berupa 
jumat ibadah secara umum dapat membuat kami bisa lebih terarah dan lebih 
fokus. Sehingga saya mengatakan bahwa konsep Islam sangat memiliki 
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peranan penting dalam meningkatkan kualitas SDM karena kegiatan ini dapat 
menimbulkan ketenangan untuk melanjutkan kembali kegiatan belajar 
mengajar di kelas”.16 
 
Bapak kepala sekolah juga menambahkan bahwa: 
“Terdapat perbedaan yang nyata yang saya lihat dari penerapan konsep Islam 
ini, yang tadinya guru langsung memberikan materi pada awal pertemuan 
sekarang guru membuka pembelajaran dengan mengawali dengan beberapa 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang di dahului dengan zikir bersama, membaca 
asmaul husnah dan kultum, sehingga anak-anak secara tidak langsung menjadi 
tenang dan tertib untuk memulai pembelajaran”.17 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa penerapan konsep Islam sangat penting untuk diterapkan dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan juga pada lingkungan sekolah. Seperti halnya yang 
diterapkan di SD Inpres Maccini Kota Makassar. SD Inpres Maccini menerapkan 
konsep Islam yang dirangkaikan dalam bentuk kegiatan “Jumat Ibadah”.  
Penerapan konsep Islam ini sangat berdampak positif dalam pengembangan 
kualitas sekolah dan juga kualitas sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Dan berdasarkan dari hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah SD Inpres 
Maccini Kota Makassar, penerapan konsep Islam tersebut sangat memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan kualitas SDM di sekolah SD Inpres Maccini Kota 
Makassar karena dengan diterapkannya konsep Islam ini yang kemudian dapat 
membantu membentuk karakter peserta didik dan SDM lainnya sehingga menjadi 
manusia yang berkarakter, berakhlakul qarimah, beriman dan bertakwa. 
                                                             
16 M. Ahmad S, S.Pd, Kepala Sekolah SD Inpres Maccini Makassar, Wawancara, pada hari 
Jumat, 23 September  2016  pukul 09.31 WIB. 
17
 M. Ahmad S, S.Pd, Kepala Sekolah SD Inpres Maccini Makassar, Wawancara, pada hari 
Jumat, 23 September  2016  pukul 09.34 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Penerapan konsep Islam oleh kepala sekolah dalam peningkatan kualitas 
SDM di SD Inpres Maccini Kota Makassar sudah dapat dikatakan berhasil sesuai 
dengan yang ungkapkan oleh bapak kepala sekolah bahwa beliau sudah menjalankan 
perannya dengan sangat baik, untuk itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan konsep islam dalam suatu sekolah ternyata dapat berjalan dengan 
baik dan sangat memberikan dampak positif bagi pengembangan kinerja dan 
kualitas sekolah baik kualitas pengetahuan, kualitas SDA, maupun kualitas 
SDM yang ada di sekolah tersebut. Sama halnya dengan yang terjadi di 
sekolah SD Inpres Maccini, upaya penerapan konsep islam yang dilakukan 
oleh bapak kepala sekolah terbukti membuahkan hasil yang positif dan sangat 
nyata terlihat melalui tingkah laku yang ditunjukkan oleh SDM disana baik itu 
peserta didik, tenaga pendidik, dan kependidikan yang ada di sekolah SD 
Inpres Maccini Kota Makassar. 
2. SDM merupakan suatu topik yang tak pernah habis dibicarakan. Secanggih 
apa pun teknologi yang dihasilkan, SDM-lah yang memegang peranan 
penting. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas SDM merupakan suatu 
kebutuhan yang mendesak, baik dalam menuju era globalisasi maupun era 
otonomi daerah dan berlangsung terus-menerus. Dalam peningkatan kualitas 
62 
 
SDM tersebut perlu dilakukan melalui beberapa upaya. Salah satu upaya yang 
perlu dan penting dalam peningkatan kualitas SDM pendidikan ialah dengan 
menerapkan konsep Islam dalam suatu lembaga pendidikan tersebut sehingga 
dapat menghasilkan SDM yang berkualitas dari segi kepribadiannya yaitu 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 
3. Penerapan konsep Islam dalam lembaga pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam keberhasilan proses kegiatan belajar mengajarnya. 
Selain dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, juga secara tidak langsung 
penerapan konsep Islam ini juga dapat meningkatkan kualitas SDM yang ada 
di sekolah sehingga dapat membentuk pribadi dan karakter SDM menjadi 
lebih baik, dapat membentuk manusia seutuhnya yaitu manusia yang tidak 
hanya memahami ilmu yang berkaitan dengan duniawi tetapi juga ilmu 
akhirat kelak. 
B. Implikasi Penelitian 
Saran yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini hanyalah 
sebagai acuan seluruh kepala sekolah pada setiap lembaga pendidikan tertentu 
kedepannya dan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan peran kepala 
sekolah sehingga dapat dinilai berhasil dalam segi aplikasi dan penerapannya di 
lapangan. Berikut saran penulis diantaranya : 
1. Dalam proses penerapan konsep Islam harus sesuai nilai-nilai Islam itu sendiri 
dan didasarkan pada alQuran dan alhadis sehingga konsep islam yang 
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diterapkan tersebut dapat membentuk manusia seutuhnya sebagai khalifah 
Allah swt dan dapat menjadi manusia yang memiliki derajat yang tinggi di 
antara manusia lainnya dan di sisi Allah swt, serta mampu menjadi manusia 
yang memiliki akhlak mulia, kepribadian yang baik, beriman dan bertaqwa. 
2. Peningkatan kualitas SDM merupakan keharusan yang mutlak diperlukan 
dalam menghadapi era otonomi daerah. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas 
SDM harus segera direalisasikan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.  
3. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian 
selanjutnya dengan mengambil tema pendidikan akan tetapi peneliti 
menyarankan bahwa untuk penelitian selanjutnya mengidentifikasi setiap 
tugas atau kegiatan kepala sekolah secara umum.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
Informan  (Kepala Sekolah): 
VARIABEL/FOKUS INDIKATOR 
FOKUS/RUANG LINGKUP 
NOMOR PERTANYAAN 
Penerapan Konsep Islam Dalam Peningkatan Kualitas SDM 
1. Penerapan 
Konsep Islam 
oleh Kepala 
Sekolah dalam 
Meningkatkan 
Kualitas SDM. 
a. Penerapan Konsep Islam 1) Konsep Islam seperti apa 
yang Bapak terapkan di 
sekolah ini? 
2) Mengapa konsep Islam 
tersebut harus diterapkan 
di sekolah ini? 
3) Sejak kapan penerapan 
konsep Islam tersebut 
mulai dilakukan di 
sekolah ini? 
4) Apa yang 
melatarbelakangi 
sehingga Bapak 
menerapkan konsep Islam 
di sekolah ini? 
5) Upaya apa yang Bapak 
lakukan dalam 
menerapkan konsep Islam 
tersebut? 
6) Apakah bapak melakukan 
sosialisasi kepada guru 
terlebih dahulu sebelum 
menerapkan konsep Islam 
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tersebut? 
7) Siapa saja yang berperan 
penting dalam penerapan 
konsep Islam tersebut? 
8) Apakah menurut Bapak 
konsep Islam tersebut 
sudah berhasil di terapkan 
disekolah ini? 
9) Berikan beberapa contoh 
dari manfaat yang 
ditimbulkan dengan 
diterapkannya konsep 
Islam di sekolah ini? 
10) Apa dampak positif atau 
negatif dari penerapan 
konsep Islam di sekolah 
ini? 
b. Peningkatan kualitas SDM 1) Apakah SDM yang ada di 
sekolah ini sudah 
berkualitas? 
2) Dari segi mana bapak 
menilai SDM tersebut 
berkualitas atau tidak? 
c. Peranan penerapan konsep 
islam dalam peningkatan 
kualitas SDM 
1) Bagaimana peran 
penerapan konsep Islam 
dalam peningkatan kualitas 
SDM? 
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HASIL WAWANCARA 
a. Penerapan Konsep Islam 
1) Konsep Islam seperti apa yang Bapak terapkan di sekolah ini? 
 Konsep islam yang ada di sekolah ini kami kemas dalam bingkai jumat 
ibadah. Jumat ibadah adalah kegiatan yang kami laksanakan sebelum masuk 
pelajaran, kami tuntun anak-anak bersama-sama melaksanakan zikir dan 
membaca aslmaul husnah. Tetapi sebelum itu dirangkaikan terlebih dahulu 
dengan sholat dhuha secara berjamaah. Hal ini sekaligus menanamkan 
kepada mereka secara dini untuk lebih mengetahui kegiatan-kegiatan ini 
sehingga mampu di aplikasikan di lingkungan sekitarnya. 
2) Mengapa konsep Islam tersebut harus diterapkan di sekolah ini? 
 Jadi konsep seperti ini yaitu jumat ibadah kami lakukan untuk 
memperkenalkan kepada anak didik secara awal bahwa berzikir disaat-saat 
kita dalam keadaan beraktifitas ataupun dalam keadaan sibuk itu bisa 
bermanfaat untuk menenangkan semuanya baik kondisi jiwa maupun fisik. 
Jadi secara umum konsep ini kami laksanakan kepada seluruh peserta didik 
termasuk tenaga pendidik maupun kependidikan di sekolah ini. 
3) Sejak kapan penerapan konsep Islam tersebut mulai dilakukan di sekolah ini? 
 Konsep islam ini kami terapkan sejak saya pertama kali bertugas disini yaitu 
pada bulan April 2016. Jadi kegiatan ini rutin kami laksanakan setiap hari 
jumat. 
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4) Apa yang melatarbelakangi sehingga Bapak menerapkan konsep Islam di sekolah 
ini? 
 Dalam hal ini yang melatar belakangi sehingga kami laksanakan konsep 
islam ini yaitu: pertama, menumbuh kembangkan karakter anak secara dini. 
kedua, secara langsung maupun tidak langsung mampu menjalin hubungan 
islamiyah diantara peserta didik atau secara umum kepada semua warga 
sekolah.  
5) Upaya apa yang Bapak lakukan dalam menerapkan konsep Islam tersebut? 
 Upaya-upaya yang saya laksanakan dalam konsep islam tersebut yaitu 
pertama, mengajak kepada anak didik bahkan kepada orang tua peserta didik 
untuk menindak lanjuti kegiatan ini dirumah setelah kami berikan bimbingan 
disekolah.  
6) Apakah bapak melakukan sosialisasi kepada guru terlebih dahulu sebelum 
menerapkan konsep Islam tersebut? 
 Sebelum saya lakukan penerapan konsep islam ini saya adakan dulu 
sosialisasi. Yang pertama yaitu kepada guru-guru yang kemudian guru 
menindak lanjutinya kepada siswa di kelas masing-masing. Dan kemudian 
anak-anak menyampaikannya kepada orang tua bahwa ada kegiatan seperti 
itu di laksanakan disekolah. Jadi konsep islam ini memang terstruktus 
sehingga dilakukan terlebih dahulu sosialisasi. 
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7) Siapa saja yang berperan penting dalam penerapan konsep Islam tersebut? 
 Dalam kegiatan ini yang paling berperan di sini ialah semua guru-guru 
sebagai langkah awalnya. Yaitu peran guru memimpin berjalannya konsep 
islam seperti memimpin zikir, pembacaan asmaul husnah, dan mengarahkan 
tata cara membawakan kultum. Kemudian setelah beberapa kali pertemuan 
siswa mampu melaksanakannya sendiri dan mampu memimpin zikir di 
kelasnya masing-masing. 
8) Apakah menurut Bapak konsep Islam tersebut sudah berhasil di terapkan 
disekolah ini? 
 Setelah kami melaksanakan kegiatan ini dan berjalan dengan baik, secara 
umum ada penigkatan dari pertemuan awal hingga hari ini dan ini saya 
anggap sudah berhasil karena ternyata anak-anak setelah diberikan motivasi 
kesempatan untuk melaksanakan hal ini cepat mereka tangkap. Dan memang 
itu tindak lanjutnya kegiatan ini yaitu pembacaan zikir menjadi rutin 
dilaksanakan setiap sebelum memulai pembelajaran yang dilakukan setiap 
hari jumat secara bersama-sama di lapangan sekolah kemudian di lanjutkan 
setiap hari biasa di dalam ruang kelas masing-masing. 
9) Berikan beberapa contoh dari manfaat yang ditimbulkan dengan diterapkannya 
konsep Islam di sekolah ini? 
 Contoh keberhasilan penerapan konsep islam ini yaitu seperti yang saya 
katakan tadi bahwa anak-anak menjadi terbiasa mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dan juga cara bicara atau tutur kata anak menjadi lebih 
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sopan. Apalagi dengan adanya kegiatan kultum di antara mereka, secara 
tidak langsung dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri mereka tentang 
mana yang baik dan buruk untuk dilakukan, mereka mendapatkan 
pencerahan-pencerahan dari kegiatan kultum ini. 
10) Apa dampak positif atau negatif dari penerapan konsep Islam di sekolah ini? 
 Yang jelas disini dampak positif dari penerapan konsep islam ini kepada 
anak-anak saya dapat merasakan perbedaan yang nyata selama kurang lebih 
6 bulan bertugas disini. Yang tadinya mereka memiliki sikap dan perilaku 
yang bisa di bilang sangat tidak menyenangkan, sekarang dengan adanya 
konsep ini anak menjadi memiliki kepribadian yang lebih baik yaitu bisa 
bersikap lebih sopan kepada orang tua atau guru dan juga teman sebayanya, 
menjadi terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu guru atau teman, 
kemudian yang awalnya mereka biasa memanggil guru dengan menyebut 
namanya sekarang tidak lagi. 
b. Peningkatan Kualitas SDM 
1) Apakah SDM yang ada di sekolah ini sudah berkualitas? 
 Saya melihat SDM di sekolah ini selama saya menjabat menjadi kepala 
sekolah di sekolah ini sudah dapat di katakan berkualitas.  
2) Dari segi mana bapak menilai SDM tersebut berkualitas atau tidak? 
 Berbicara masalah kualitas, saya tidak melihat hanya dari segi disiplin ilmu 
yang dimiliki, tetapi saya juga melihat bagaimana mereka mampu 
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mempertanggung jawabkan tugas yang telah di amanahkan kepadanya dan 
mampu merubah kebiasaan buruk menjadi baik. 
c. Peranan Penerapan Konsep Islam dalam Peningkatan Kualitas SDM 
1) Bagaimana peran penerapan konsep Islam dalam peningkatan kualitas SDM? 
 Mengenai bagaimana peranan konsep islam terhadap kualitas SDM yang ada 
disekolah ini. Jadi setiap hari sabtu itu kami melaksanakan pertemuan yang 
namanya rapat koordinasi rutin, tujuannya itu untuk mengevaluasi kegiatan-
kegiatan selama satu minggu itu, termasuk juga penerapan konsep islam 
jumat ibadah ini mengenai apa saja yang perlu ditingkatkan. Jadi intinya 
penerapan konsep islam di sekolah ini sangat memiliki peranan penting 
dalam pengembangan kinerja sekolah termasuk peningkatan kualitas SDM 
di sekolah ini karena kegiatan ini sangat membuat ketenangan untuk 
melanjutkan kembali kegiatan belajar mengajar di kelas.  
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Gambar IV. 1. STRUKTUR ORGANISASI SD INPRES MACCINI 
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Tabel 4.1 
Keadaan Guru SD Inpres Maccini Makassar 
No. Nama Guru Jabatan 
1. M. Ahmad S, S.Pd KEPALA SEKOLAH 
2 Dg. Pahallang, S.Pd GURU KELAS IV B 
3 Maemunah, S.Pd GURU PENJASKES 
4 Hj. Masniah GURU KELAS II A 
5 Gabriel Manek, S.Pd GURU PRAMUKA 
6 Mariah Lenggo, S.Pd GURU KELAS VI A 
7 St. Nursiah, S.Pd GURU KELAS II B/C 
8 Agustina, S.Pd GURU KELAS III A 
9 Irham Pramono, S.Pd GURU KELAS IV C 
10 Jumrah Saleh, S.Pd GURU KELAS VI C 
11 Eka Rahmawati, S.Pd GURU KELAS V C 
12 Henrawati, S.Pd GURU KELAS I C 
13 Rosnita Rajab, S.Pd GURU KELAS I A/B 
14 Sukardi Gamaruddin, S.Pd GURU PAI 
15 Tantri Dyah Ayu Utari, S.Pd GURU PENJASKES 
16 Nurjannah, S.Pd GURU KELAS III C 
17 Irfan, S.Pd GURU KELAS V A 
18 Muhammad Anwar, S.Pd GURU KELAS V B 
19 Andi Ratu, S.Pd GURU KELAS III B 
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20 Andi Nelli, S.Pd GURU KELAS IV A 
21 Apriani, S.Pdi GURU PAI 
22 Riswan, S.Pd  
23 Khairul Azwar TATA USAHA 
24 Suka BUJANG 
25 Hervan SATPAM 
Tabel 4.2  
Keadaan Siswa dan Kelas Tahun Ajaran 2016/2017 
No. Kelas 
Keadaan Siswa 
Jumlah 
LK PR 
1. I 55 47 102 
2. II 55 44 99 
3. III 56 45 101 
4. IV 60 49 109 
5. V 50 42 92 
6. VI 56 49 105 
Jumlah 332 276 608 
 
  
80 
 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Inpers Maccini Kota Makasaar 
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1. Bangunan Sekolah 1 Terpakai 
2. Gedung RKB 2 Terpakai 
3. Ruang Kelas 11 Terpakai 
4. Perpustakaan  1 Terpakai 
5. Mushollah  1 Terpakai 
6. Kantor  1 Terpakai 
7. Ruang Guru 1 Terpakai 
8. Taman Baca 1 Terpakai 
9. Grand House 1 Terpakai 
10. Lapangan  1 Terpakai 
11. Rumdis Kepsek 1 Terpakai 
12. Rumdis Guru 2 Terpakai 
13. Library Class 1 Terpakai  
14. UKS 1 Terpakai  
15. WC (Guru dan Siswa) 4 Terpakai  
16. Kantin 1 Terpakai  
17. Bak Sampah 1 Terpakai  
18. Kolam Ikan 1 Terpakai  
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